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ABSTRAK

Pemicu utama dalam membangun bisnis baru adalah perubahan kebutuhan dan tren pasar. Saat
kebutuhan konsumen berubah atau terjadi pergeseran dalam perilaku konsumen, ini
menciptakan peluang bagi inovasi dan pengembangan bisnis yang dapat memenuhi kebutuhan
yang belum terpenuhi. Banyaknya competitor menjadi pertimbangan bagi para pengusaha
untuk masuk dalam persaingan yang sangat ketat. Digital marketing di satu sisi memberikan
kemudahhan bagi pelaku usaha untuk memonitor dan menyediakan segala kebutuhan dan
keinginan bagi calon konsumen, begitupun sebaliknya dari sisi calon konsumen adanya digital
marketing memberi kemudahan dalam mencari dan mendapatkan informasi dari suatu produk
yang diinginkan tanpa perlu untuk mengunjungi toko secara langsung. Tantangan selanjutnya
adalah bagaimana menggaet invesitor yang tepat untuk bisa terlibat dalam mengembangkan
bisnis yang berbasis digital marketing karena diperlukan adanya pengetahuan dan kemapuan
yang memadai untuk bisa menggaet investor. Oleh karena itu pengabdian terkait Tips dan Trik
mendapatkan investor telah memberikan manfaat bagi siswa-siswa SMK Widya Dharma agar
lebih siap dalam mengambangkan bisnis digital dan mendapatkan investor yang potensial.

Kata Kunci: Digital Marketing, Investor, Tips dan Trik
ABSTRACT

The main issue in building a new business is market needs and market trends. When there is a
shift in consumer behavior occurs, this creates opportunities for innovation and business
development that can meet unmet needs. The large number of competitors is a consideration
for entrepreneurs to enter the very tight competition. On the one hand, digital marketing makes
it easy for business actors to monitor and provide all the needs and desires of potential
consumers. On the other hand, from the potential consumer's side, digital marketing makes it
easy to find and get information about a desired product without the need to visit the shop
directly. The next challenge is attracting the right investors to be involved in developing a
digital marketing-based business because adequate knowledge and skills are required to attract
investors. Therefore, the service related to Tips and Tricks for getting investors has provided
benefits for SMK Diponegoro Tumpang students to better prepare them to develop digital
businesses and find potential investors.
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PENDAHULUAN

Pemicu utama dalam membangun
bisnis baru adalah perubahan kebutuhan
dan tren pasar. Saat kebutuhan konsumen
berubah atau terjadi pergeseran dalam
perilaku  konsumen, ini  menciptakan
peluang bagi inovasi dan pengembangan
bisnis yang dapat memenuhi kebutuhan
yang belum terpenuhi. Banyaknya
competitor menjadi pertimbangan bagi para
pengusaha untuk masuk dalam persaingan
yang sangat ketat. Strategi pemasaran dan
media yang tepat digunakan untuk bisa
meraih pasar yang dituju sehingga volume
penjualan selalu meningkat dan profit
(Gumilang, 2019). Sebagai contoh, dengan
pesatnya kemajuan teknologi digital dan
peningkatan penggunaan internet, bisnis
online dan berbasis teknologi telah tumbuh
dengan pesat. Hal ini disebabkan oleh
permintaan pasar yang terus berubah dan
keinginan konsumen untuk akses yang
lebih mudah, kenyamanan, dan solusi yang
inovatif.

Pelaku bisnis yang dapat mengenali
dan merespons perubahan ini memiliki
keunggulan dalam menciptakan peluang
baru. Mereka dapat memanfaatkan
teknologi digital untuk menghadirkan
produk atau layanan yang memenuhi
kebutuhan dan preferensi pelanggan
modern. Digital marketing di satu sisi
memberikan kemudahhan bagi pelaku
usaha untuk memonitor dan menyediakan
segala kebutuhan dan keinginan bagi calon
konsumen, begitupun sebaliknya dari sisi
calon konsumen adanya digital marketing
memberi kemudahan dalam mencari dan
mendapatkan informasi dari suatu produk
yang diinginkan tanpa perlu untuk
mengunjungi toko secara langsung (Mileva
& DH, 2018). Dengan adanya kemampuan
untuk menyampaikan nilai tambah yang
diinginkan oleh konsumen, bisnis baru
dapat berkembang dan bersaing secara
efektif dalam pasar yang terus berubah ini.
Dengan demikian, pemahaman yang baik
tentang tren pasar dan kebutuhan konsumen
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menjadi kunci dalam membangun bisnis
baru yang sukses.

Salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh para pemodal adalah
ketersediaan sumber pendanaan Yyang
terbatas saat memulai bisnis baru. Memulai
bisnis baru mengharuskan investasi yang
signifikan dalam modal untuk
pengembangan produk atau layanan,
pemasaran, infrastruktur, dan sumber daya
manusia. Untuk memperoleh keuntungan
tersebut investor dituntut untuk bijak dan
cermat dalam memilih  perusahaan-
perusahaan yang memiliki kinerja baik.
Oleh sebab itu seorang investor dituntut
agar mampu mengelola segala bentuk
informasi yang di terima sebelum
mengambil keputusan investasi
(Leiwakabessy dkk, 2022). Para pemodal
seringkali menghadapi kendala dalam
mencukupi kebutuhan finansial ini. Untuk
mengatasi keterbatasan tersebut, mereka
dapat menjajaki berbagai opsi, seperti
mencari pinjaman dari lembaga keuangan,
mengajak mitra investasi untuk
berkolaborasi, atau bahkan menjalankan
kampanye penggalangan dana melalui
platform crowdfunding. Dengan
menggabungkan berbagai sumber
pendanaan ini, para pemodal dapat
memperoleh modal yang diperlukan untuk
membangun bisnis baru mereka.

Selain itu, pengelolaan sumber daya
manusia juga merupakan bagian penting
dalam membangun bisnis baru. Merekrut
dan mempertahankan staf yang berkualitas
dapat menjadi tantangan, terutama jika
bisnis baru tidak mampu menawarkan
imbalan  yang  sebanding  dengan
perusahaan besar. Para pemodal harus
memperhatikan penugasan tugas Yyang
tepat, memberikan  pelatihan  yang
diperlukan, dan menyediakan insentif yang
sesuai untuk menjaga semangat dan
dedikasi karyawan. Hal ini membantu
membangun tim yang kuat dan memastikan
kelancaran operasional bisnis
Kewirausahaan melibatkan kemampuan
atau tindakan individu dalam menciptakan
dan mengelola usaha atau bisnis dengan
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niat untuk mencapai keuntungan. Salah satu
sekolah menengah kejuruan (SMK) yang
mungkin menawarkan program atau mata
pelajaran terkait kewirausahaan adalah
SMK Diponegoro Tumpang. Program
kewirausahaan di  SMK Diponegoro
Tumpang bertujuan untuk membekali siswa
dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan  untuk  menjadi  seorang
wirausaha yang sukses. Siswa akan
diajarkan tentang konsep dasar bisnis,
pembuatan rencana bisnis, manajemen
operasional, pemasaran produk atau jasa,
serta bagaimana mengelola keuangan
bisnis. Agar program kewirausahaan bisa
berjalan dengan lancar salah satunya adalah
mengandeng investor, maka dalam
pengabdian  masyarakat di = SMK
Diponegoro Tumpang adalah bagaimana
Tip dan Trik untuk mendapatkan investor
dalam membangun bisnis/wirausaha.

METODE

Dalam  pelaksanaan  kegiatan
pelatihan ini  menggunakan  metode
deskriptif kualitatif. Untuk mencapai tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
digunakan beberapa langkah: Ceramah;
Metode ceramah digunakan dalam
penyampaian materi-materi tentang tip dan
trik mendapatkan investor, Praktik ;
Metode ini dilakukan dengan menggunakan
metode praktik. Metode ini diberikan dalam
bentuk pelatihan dan pendampingan dalam
mendapatkan investor, dimana siswa/i
praktek presentasi terhadap rintisan bisnis
yang direncanakan dengan menggunakan
tool BMG. Juga siswa/i belajar praktek
media digita marketing untuk membantu
bisnis yang dikembangkan. Langkah-
langkah dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat dengan menggunakan
model Analisa SWOT. Analisis SWOT
merupakan sebuah metode yang melibatkan
identifikasi kekuatan (strengths),
kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) yang
dihadapi oleh suatu bisnis. Dengan
melakukan analisis SWOT, bisnis dapat

memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai faktor-faktor tersebut. Kelebihan
internal seperti keahlian Kkhusus atau
sumber daya yang unggul, serta kelemahan
seperti keterbatasan sumber daya atau
kurangnya pengalaman, dapat
diidentifikasi. Di sisi eksternal, peluang
dalam pasar seperti  perkembangan
teknologi atau perubahan kebijakan, serta
ancaman seperti persaingan yang ketat atau
perubahan tren konsumen, juga dapat
diidentifikasi. Dengan pemahaman yang
komprehensif mengenai faktor-faktor ini,
bisnis dapat mengembangkan strategi yang
tepat untuk memanfaatkan peluang yang
ada dan mengatasi tantangan yang
dihadapi.

Analisis  SWOT juga dapat
membantu bisnis dalam pengambilan
keputusan strategis. Dengan mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan internal, bisnis
dapat mengidentifikasi area di mana
mereka memiliki keunggulan kompetitif
dan di mana mereka perlu meningkatkan
kinerja mereka. Di sisi eksternal, dengan
menganalisis peluang dan ancaman, bisnis
dapat menyesuaikan strategi mereka untuk
mengoptimalkan peluang yang ada dan
mengurangi dampak negatif dari ancaman
yang dihadapi. Melalui analisis SWOT
yang terperinci, bisnis dapat merumuskan
rencana aksi yang efektif dan berfokus
untuk mencapai tujuan mereka dan
menghadapi perubahan yang mungkin
terjadi di lingkungan bisnis.
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Tabel 1. Analisis SWOT

T Kekuatan Gtrengits)
1. Tim Manajiemen yang Brpensalaman:
Momilikl tim manalemen yang terampil

kekyatan yang signifikan. Investor zkan
terark denean fim vane memiliki
pengeiphuan dan keferampilan yang
2. Produk atau Lavanan yang Inovatf Jika
bisis menawarkan produk afay lavanan
yang inovatif dan memilikt keuneeulan
kompettif. hal wnt dapat menank mungt
investor yang mencar eluang investasi
yang menaniikan
. Performa Keyangan vang Bak: Jika
bisnis telah mencapat perumbubian yang
siabil dan memiliki performa kevansan
yang solid, hal it dapat meniadi bkt
yang meyakinkan bag mvestor tenfang
Rofenst keuntungan vang dapat mereka
peroleh

e}

Kelemahap, (Weaknesses)

1. Keterbatasan Sumber Daya: Tika bisnis |
sipsl modal yang forbals aiaw
kurangnya tenaga keua yang memadal
i danat meniadh kendala dalam menark
mvestor. Perluasan afaw pemingkatan
modal pungkin diperlukan  uniek
mengatast belsmahan m

2. Buranenva Pengargh Pasar: Jika bisnis
Anda masih barg afay belum menlily
pangsa pasar yang gignifikan. investor
poienst nerfumbuban dan keberhasilan
bisnis Anda. Diperlukan strategt yang
kuat yoik memperoleh pengaruh, pasar
yang lebih besas

Peluang (Opportunities)

1. Peiniaan Pasar yang Tinggy: Jika bismis
berapsrasi di indostol denzan pemmuintaan
pasar yang fipggi investor gmpgkin
yang igggi

2. Dertumbuban Indusiny yang Cepal: Jike
mengalamy perucnbuban yang pasa, bal
i dapat memadh fektor yang merank
bagy ovestor yang mpgacan peluang
yang igzgl

3. Remitraanatan Allans Srateess Pevang
k. memaln hemtoan b
guategs denean pemvszhaan lan juga

dandl metemk mal mvestor yang

Ancaman (Threats)

L. Pessangan yang Kefat: Persaingan yang
ssugit di pasar dapat menjadi ancaman
bags bisnis Anda. Investor tungkin ingin
mgs  Kewmgm  da
mesapestabankan kewnaguln kompetf

2 Dembeban  Reslst  Debaban
Keburakan atay egulas pemerintah daat
mempenganhy bisnie Anda, Investor
Anda  dapnt  beradasta  denom
pembahan trsshut

mengar singrei dan peluang kolaborast
yang saling menauntnokan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan dengan cara
tatap muka dan pratik langsung

mengunakan metode BMG untuk praktek
pemaparan bisnis yang dikembangan
siswa/i. Kegiatan lain adalah pelaksanaan
praktik dalam digital merkating dengan
menggunakan medsos untuk mendukung
bisnis yang dikembangkan dengan target
capaian untuk membantu Analisa target
market. Adapun detail kegiatan adalah
sebagai berikut:

1.

Pelatihan menganalisa resiko bisnis

Ristko Risiko Stratem

{

Tindakan

Evaluzsi dan -

Pemanfauan

Gambar 1. Analisa Resikg Bisnis

Identifikasi
pertama adalah

Risiko: Langkah
mengidentifikasi

semua potensi risiko yang dapat
mempengaruhi bisnis. Dalam hal ini
siswa SMK Diponegoro Tumpang
diajari bagaimana mengidentifikasi
faktor-faktor eksternal dan internal
yang dapat menghambat pencapaian
tujuan bisnis.

Gambar 2. Diskusi potensi Resiko |
dalam Bisnis

Penilaian Risiko: Setelah risiko
diidentifikasi, langkah selanjutnya
adalah menilai tingkat risiko untuk
setiap faktor risiko. Siswa diarahkan
untuk dapat menggunakan metode
seperti matriks penilaian risiko untuk
menentukan tingkat probabilitas dan
dampak setiap risiko.
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Gambar 3. Siswa SMK Diponegoro
Tumpang mempelajari Matriks Penilaian
Resiko

Perancangan  Strategi: Setelah
penilaian risiko dilakukan, siswa
diarahkan untuk dapat merancang
strategi untuk mengelola atau
merespons  risiko  tersebut.  Ini
mungkin melibatkan
mengidentifikasi tindakan mitigasi
yang dapat mengurangi probabilitas
atau dampak risiko, atau
mengembangkan rencana darurat jika
risiko terjadi.

Gambar 4. Siswa mempresentasikan
Strategi Pengelolaan Resiko

Tindakan Mitigasi: Setelah
merancang strategi, langkah
selanjutnya adalah  menerapkan
tindakan mitigasi yang direncanakan.
Ini bisa berupa langkah-langkah
untuk  mengurangi  risiko atau
mengantisipasi dampaknya.
Tindakan mitigasi dapat mencakup
perubahan proses bisnis, penggunaan
alat atau teknologi baru, asuransi,
atau langkah-langkah  keamanan
tambahan.

Gambar 5. Penjelasan terkait Mitigasi
Resiko

Evaluasi dan Pemantauan: Tahap
terakhir adalah mengukur efektivitas
tindakan mitigasi yang diambil dan
melakukan evaluasi secara berkala.
Jika risiko masih ada atau dampaknya
tidak  terkendali, maka perlu
mengubah  atau  menyesuaikan
strategi dan tindakan mitigasi.

Setelah siswa memahami bagaimana
Langkah-langkah  dalam  menganalisis
Resiko maka siswa kemudian
diperkenalkan dengan salah satu media
yang bisa dipakai untuk membantu siswa
sebagai pelaku bisnis awal dalam
menentukan rencana bisnisnya. Business
Model Generation (BMG) bertujuan untuk
membantu para pengusaha dan inovator
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dalam mengidentifikasi, menggambarkan,
dan mengkomunikasikan elemen-elemen
kunci yang membentuk model bisnis
mereka. Model bisnis mencakup cara
perusahaan menghasilkan nilai,
berinteraksi dengan pelanggan,
membangun dan memelihara hubungan
dengan  mitra, serta  menghasilkan
pendapatan dan mengelola sumber daya.
Adapun pendekatan hyang dipakai dalam
praktik Pengabdian Kepada Masyarakat
adalah sebuah alat yang dikenal dengan
nama Business Model Canvas (BMC).
BMC adalah suatu kerangka kerja visual
yang terdiri dari sembilan elemen kunci
yang mencakup segmen pasar, proposisi
nilai, saluran  distribusi,  hubungan
pelanggan, sumber pendapatan, kegiatan
kunci, sumber daya kunci, mitra kunci, dan
struktur biaya.

Dengan menggunakan BMC, para
pengusaha dapat menggambarkan dan
menganalisis secara sistematis semua aspek
penting dari model bisnis mereka. Ini
memungkinkan mereka untuk memahami
dengan  lebih  baik cara mereka
menghasilkan nilai, mengeksplorasi
peluang baru, dan mengadaptasi bisnis
mereka dengan lebih fleksibel sesuai
dengan perubahan pasar dan kebutuhan
pelanggan.

Bisnis Model Generation juga
mempromosikan inovasi dalam model
bisnis dengan mendorong pengusaha untuk
berpikir secara kreatif dan mencari cara
baru untuk menciptakan, mengirimkan, dan
menangkap nilai. Pendekatan ini juga
membantu dalam merancang strategi yang
lebih efektif dan mengidentifikasi area

potensial  untuk  peningkatan  dan
pengembangan bisnis.
Bisnis Model Generation juga

mempromosikan inovasi dalam model
bisnis dengan mendorong pengusaha untuk
berpikir secara kreatif dan mencari cara
baru untuk menciptakan, mengirimkan, dan
menangkap nilai. Pendekatan ini juga
membantu dalam merancang strategi yang
lebih efektif dan mengidentifikasi area

potensial  untuk
pengembangan bisnis.

peningkatan  dan
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Tip dan Trik Mendapatkan Investor

Setelah memahami bisnis proses dengan
dipaparlan lewat BMG maka dilanjutan
bagaimana tip dan trik untuk mendapatkan
investor.

Rencanakan dengan baik: Buatlah rencana
bisnis yang komprehensif dan terperinci
yang menjelaskan visi, misi, strategi, dan
perkiraan keuangan bisnis yang dijalankan.
Rencana bisnis yang kuat dapat
meyakinkan investor tentang potensi bisnis
yang dikembangkan.Dengan menggunakan
model BMG agar investor lebih yakin
proses bisnis yang dikembangkan.

Identifikasi target investor: Tentukan jenis
investor yang paling cocok dengan bisnis
yang dikembangkan, baik itu investor
individu, perusahaan ventura, atau lembaga
keuangan. Selanjutnya, cari tahu preferensi
dan Kriteria investasi mereka.

Bangun jaringan yang kuat:
Berpartisipasilah dalam acara bisnis,
konferensi, dan pertemuan industri untuk
membangun hubungan dengan calon
investor. Manfaatkan pula platform online
seperti LinkedIn untuk terhubung dengan
mereka.

Buatlah pitch yang menarik: Siapkan
presentasi pendek yang menarik (pitch
deck) yang memperlihatkan potensi bisnis
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yang diajukan untuk mendapatkan investor.
Sampaikan pesan dengan jelas dan singkat,
dengan menyoroti  keunggulan dan
keuntungan bagi investor.

Persiapan yang matang: Latih kemampuan
komunikasi dan  presentasi  secara
menyeluruh. Kenali dengan baik bisnis
yang dikembangkan dan jawab segala
pertanyaan yang mungkin diajukan oleh
investor potensial.

Tawarkan bukti konsep atau prototipe: Jika
memungkinkan, berikan bukti bahwa
konsep bisnis yang dikembangkan sudah
teruji atau tunjukkan prototipe produk atau
layanan yang sudah ada. Hal ini dapat
memberikan keyakinan kepada investor
bahwa bisnis yang akan dikembangkan
memiliki potensi nyata.

Fokus pada keunggulan kompetitif:
Jelaskan dengan jelas kepada investor apa
yang membuat bisnis yang dikembangakn
unik dan memiliki keunggulan
dibandingkan pesaing. Ajukan argumen
yang kuat mengapa investor harus
berinvestasi pada bisnis yang
dikembangakan.

Tunjukkan potensi keuntungan: Sampaikan
dengan jelas bagaimana investor dapat
memperoleh pengembalian investasi yang
menguntungkan. Berikan proyeksi
keuangan yang realistis dan rinci, serta
sampaikan strategi bisnis untuk mencapai
pertumbuhan yang signifikan.

Bangun hubungan saling percaya: Jadikan
interaksi  dengan  investor  sebagai
kesempatan untuk membangun hubungan
yang saling percaya. Fokus pada
transparansi, keterbukaan, dan
profesionalisme dalam setiap komunikasi
dengan mereka.

Gunakan platform investasi online:
Manfaatkan platform investasi online yang
menyediakan akses ke jaringan investor
potensial. Platform seperti AngelList, Gust,
atau Crowdfunding dapat membantu bisnis
yang dikembangkan mencapai investor

yang relevan dengan bisnis yang diajukan
untuk mendapatkan investor.

Praktek Presentasi Pendek ( Pitching)

Pitch deck merupakan dokumen pendukung
presentasi singkat (pitching) yang dibuat
dengan singkat tetapi komprehensif.
Investor biasanya lebih suka mendengarkan
presentasi dalam brntuk pictching.

SIMPULAN

Persiapan yang matang merupakan
kunci kesuksesan daam menjalankan bisnis
dan menggaet Investor. Salah satu poin
terpenting adalah dengan membangun
komunikasi yang jelas dan fokus pada
keuntungan  bisnis yang dijalankan.
Proyeksi keuangan harus disampaikan
secara  realistis  sehingga  mampu
membangun kepercacyaan antara tim
pelaku bisnis dengan investor.
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